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ABSTRAK 

 

Nada Fauziah. 2023. “Pemetaan Mikrozonasi Kerusakan Bangunan Pasca 

Bencana Gempa Bumi Di Nagari Kajai Kabupaten Pasaman Barat.” 

 

Penelitian ini bertujuan memetakan tingkat potensi serta menganalisis dan 

memetakan mikrozonasi kerusakan bangunan pasca bencana gempa bumi di 

Nagari Kajai, Kabupaten Pasaman Barat, pada tanggal 25 Februari 2022. Sebagai 

upaya untuk meminimalisir dampak kerugian yang terjadi baik materil, jiwa, dan 

lainya. 

Metode yang digunakan dalam memetakan tingkat potensi bahaya gempa 

bumi ialah analisis skoring, sementara dalam pembuatan model peta mikrozonasi 

kerusakan bangunan dilakukan dengan metode buffer dan matching zona tingkat 

bahaya selanjutnya dilakukan validasi model dengan metode survey lapangan 

yang di integrasikan kedalam hasil digitasi on screen dari interpretasi citra satelit 

resolusi tinggi setiap sebaran bangunan yang mengalami kerusakan pada lokasi 

penelitian.  

Hasil dari penelitian ini berupa model peta tingkat potensi bahaya bencana 

gempa bumi yang terbagi menjadi tiga tingkat zonasi kestabilan. Hasil analisis 

peta mikrozonasi kerusakan bangunan diperoleh luasan mikrozonasi, pada kelas 

kestabilan rendah seluas 3583.63 ha, berada di wilayah Jorong Rimbo Batu, 

Kampung Alang, Pasa Lamo. Pada kelas kestabilan sedang seluas 6349.78 ha, 

berada di wilayah Jorong Limpato, Sebagian besar wilayah Jorong Lubuak Sariak, 

dan Sebagian wilayah Jorong Tanjuang Beruang, serta pada kelas kestabilan 

tinggi memiliki luas 1251.04 ha, berada di wilayah Jorong Mudiak Simpang, dan 

sebagain wilayah Jorong Lubuak Sariak.  

 

Kata kunci: Tingkat potensi bahaya gempa bumi; Mikrozonasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Barat terletak di sepanjang pesisir barat sumatera 

bagian tengah dengan dataran tinggi bukit barisan di sebelah timurnya, 

dan sejumlah pulau di lepas pantai seperti Kepulauan Mentawai. Provinsi 

ini memiliki luas wilayah 42.012,89 km² (BPS Sumatera Barat 2021). 

Sumatera Barat berada pada jalur patahan semangko dimana patahan ini 

merupakan pertemuan dua lempeng besar yaitu lempeng Australia dan 

lempeng Eurasia, ditambah lagi adanya patahan Megatrust Mentawai di 

dekat pertemuan lempeng besar tersebut. Sumatera Barat merupakan 

daerah yang memiliki potensi bencana gempa bumi cukup tinggi, pada 

kedalaman hiposenter kurang dari 50 km, hal ini terbukti dengan 

banyaknya gempa yang terjadi di Sumatera Barat. Beberapa kasus gempa 

bumi yang cukup besar terjadi di Sumatera Barat adalah gempa bumi 30 

September 2009 dan gempa bumi Kepulauan Mentawai 2010 (Marsita 

2021) 

Bencana gempa bumi di Sumatera Barat bersumber dari 

patahan/sesar yang sering di kenal dengan sesar semangko yang 

merupakan sesar mendatar Dextral yaitu sesar yang arah pergerakannya 

searah dengan arah perputaran jarum jam. Pergeseran pada sesar mendatar 

sejajar dengan permukaan sesar atau pergeseran sesarnya dapat 

membentuk sudut (dip-slip/oblique) berdasarkan arah pergerakan 
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sesarnya, sesar mendatar dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu sesar 

mendatar Dextral (sesar mendatar menganan) dan sesar mendatar Sinistral 

(sesar mendatar mengiri) (Khairul Zikri 2018).  

Sumatera Barat merupakan perbatasan lempengan samudera yang 

terdiri dari dua sistem patahan yaitu sistem patahan antarmuka subduksi 

(dip-slip) dengan gerakan mendatar terefleksikan pada pola-pola sesar 

geser yang membentuk rangkaian struktur dextral wrenching di dalam 

sundaland. Rangkaian struktur sesar geser tersebut pada akhirnya 

membentuk sesar besar Sumatera yang dikenal dengan nama sesar geser 

semangko yang merupakan sistem patahan strike-slip yang berputar ke 

arah kanan (Dextral) (Gambar 1). Pergeseran menghasilkan zona lemah 

yang memungkinkan menjadi jalan keluarnya magma pada aktivitas 

vulkanisme yang menghasilkan jajaran pegunungan barisan (Jaya Santosa 

and Madlazim 2012; Ramadani dan Jati 2020). 

 
Gambar 1. Kerangka Tektonik regional Cekungan Sumatera 

 



3 

 

 

Pasaman Barat merupakan hasil pemekaran wilayah Kabupaten 

Pasaman berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2003 Tanggal 18 

Desember 2003, dengan ibu kota kabupatennya di Simpang Ampek. 

Kabupaten Pasaman Barat dengan luas wilayah 3.864,02 km², jumlah 

penduduk pada tahun 2021 adalah sebanyak 436.298 jiwa, dengan 

administrasi pemerintahan yang meliputi 11 (sebelas) kecamatan dan 19 

nagari (BPS Kabupaten Pasaman Barat 2022).  

Gempa bumi berkekuatan 6,1 SR yang mengguncang Kabupaten 

Pasaman Barat, Sumatera Barat Indonesia, pada 25 Februari 2022 pukul 

08:39 WIB menjadi perhatian penting bagi para pengambil keputusan dari 

tingkat pusat hingga tingkat daerah, dan para peneliti tentunya. Pusat 

gempa berlokasi di darat lereng Gunung Talamau pada kedalaman 10 km. 

Kejadian ini merupakan jenis gempa bumi kerak dangkal yang dipicu oleh 

patahan aktif sesar semangko, tepatnya pada segmen talamau yang 

sebelumnya belum ada di petakan pada peta geologi maupun peta tematik 

lainnya (Diskominfo Pasaman Barat 2022) 

 
Gambar 2. Peta Isoseismal Gempa Bumi Pasaman Barat (Sumber: BMKG) 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/2021
https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
https://id.wikipedia.org/wiki/Nagari
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Pada gambar 2 di atas menunjukkan episentrum gempa bumi terletak 

pada Koordinat 0,14 LU - 99,94 BT tepatnya berlokasi di darat pada jarak 

12 km timur laut wilayah Pasaman Barat, Sumatera Barat, pada 

kedalaman 10 km. Gempa bumi ini merupakan jenis gempa kerak dangkal 

akibat patahan aktif atau Sesar Sumatera. 

Bencana gempa bumi yang terjadi di Pasaman Barat dari data survei 

pemerintah Kabupaten Pasaman Barat menjelaskan sebaran kerusakan 

rumah yang terjadi pasca bencana gempa bumi 25 Februari 2022, yaitu 

rumah rusak di wilayah kinali sebanyak 111 rumah, wilayah Luhak Nan 

Duo 8 rumah, Pasaman 691 rumah, dan wilayah Talamau sejumlah 1.215 

(Diskominfo Pasaman Barat 2022). 

Gempa bumi di Pasaman Barat menimbulkan banyak kerusakan 

salah satunya kerusakan bangunan, untuk menimalisir kerugian yang 

terjadi baik itu materil, jiwa, dan lainya maka perlu adanya upaya mitigasi 

yaitu berupa pembuatan zonasi kerusakan yang akan menjadi dasar dalam 

memberikan rekomendasi kegiatan rehabilitasi dan rekonstruksi pasca 

bencana dengan unit analisis jorong (kampung), salah satu tahap untuk 

memperkirakan bahaya gempa bumi yang mungkin terjadi. Mikrozonasi 

gempa bumi memenuhi mitigasi risiko gempa bumi melalui serangkaian 

tindakan untuk karakterisasi kekritisan geologi. Peta mikrozonasi wilayah 

kerusakan pasca bencana di suatu wilayah dalam skala besar. Hasil dari 

studi mikrozonasi adalah pembagian (pada peta) daerah rawan gempa ke 
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dalam zona yang ditandai (atau tidak) oleh potensi bahaya geologi yang 

dapat ditimbulkan jika terjadi gempa (Barani, 2020). 

Kejadian bencana gempa bumi dasyat yang melanda Kabupaten 

Pasaman Barat dan sekitarnya menjadi hal yang sangat penting untuk di 

lakukan penelitian. Dikarenakan posisi nya yang berada di lokasi daratan 

dengan kedalaman dangkal bahkan belum pernah dilakukan pemetaan 

terhadap sesar patahan tempat episentrum gempa itu berlangsung. 

Terkumpulnya data kejadian gempa bumi dan berkembangnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk turut andil dalam pemecahan masalah bencana gempa bumi di 

wilayah penelitian yaitu Nagari Kajai, Kecamatan Talamau, Kabupaten 

Pasaman Barat sebagai bagian tanggap darurat pasca bencana di perlukan 

suatu metode dalam penelitian dampak yang efektif dan komprehensif. 

Dengan survei lapangan dan berbagai kemajuan teknologi pemetaan 

menawarkan solusi untuk menjawab urgensi metode penelitian efektif dan 

komprehensif, serta untuk menggambarkan mikrozonasi wilayah rawan 

bahaya gempa bumi sangat penting untuk dilakukan penelitian terkait 

“Pemetaan Mikrozonasi Kerusakan Bangunan Pasca Bencana Gempa 

bumi Di Nagari Kajai Kabupaten Pasaman Barat. 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:  
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1. Tingkat potensi bencana gempa bumi wilayah Kabupaten Pasaman 

Barat pada patahan baru; 

2. Pesebaran titik gempa bumi di Nagari Kajai, Kabupaten Pasaman 

Barat; 

3. Tingkat potensi bahaya gempa bumi di Nagari Kajai Kabupaten 

Pasaman Barat;  

4. Pola persebaran kerusakan bangunan pasca bencana gempa bumi di 

Nagari Kajai, Kabupaten Pasaman Barat; 

5. Mikrozonasi kerusakan bangunan pasca bencana gempa bumi di 

Nagari Kajai, Kabupaten Pasaman Barat. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti mambatasi 

masalah pada:  

1. Tingkat potensi bahaya gempa bumi di Nagari Kajai, Kabupaten 

Pasaman Barat; 

2. Mikrozonasi kerusakan bangunan pasca bencana gempa bumi di 

Nagari Kajai, Kabupaten Pasaman Barat. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah ;  

1. Bagaimana Tingkat potensi bahaya gempa bumi di Nagari Kajai, 

Kabupaten Pasaman Barat? 
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2. Bagaimana analisis pemetaan Mikrozonasi kerusakan bangunan 

pasca bencana gempa bumi di Nagari Kajai, Kabupaten Pasaman 

Barat? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah :  

1. Memetakan Tingkat potensi bahaya gempa bumi di Nagari Kajai, 

Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Menganalisis dan memetakan Mikrozonasi kerusakan bangunan 

pasca bencana gempa bumi di Nagari Kajai, Kabupaten Pasaman 

Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka manfaat dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagi Peneliti: 

Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar Sarjana 

Pendidikan Strata Satu (S1) di Jurusan Geografi Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang (UNP). Serta menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis mengenai pemetaan mikrozonasi kerusakan 

bangunan pasca bencana gempa bumi Pasaman Barat.  
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2. Bagi Keilmuan: 

Mengetahui potensi bahaya gempa bumi di wilayah Kabupaten 

Pasaman Barat serta analisis mikrozonasi kerusakan bangunan pasca 

bencana gempa bumi Pasaman Barat yang dapat di jadikan bahan 

pembelajaran serta bahan untuk penelitian selanjutnya  

3. Bagi Pemerintah:  

Dapat digunakan sebagai bahan rujukan/ pertimbangan bagi 

pemerintah dalam menentukan upaya preventif guna meminimalisir 

dampak bencana gempa bumi yang akan datang. 

4. Bagi Masyarakat:  

Masyarakat dapat lebih memahami kondisi alam, terkhusus pada 

masyarakat yang bermukim di daerah kawasan sesar yang berada di 

darat ataupun di laut yang bisa berakibat tsunami untuk 

mengantisipasi terhadap dampak yang akan terjadi di masyarakat, 

masyarakat akan lebih mampu mawas diri terhadap bencana alam 

gempa bumi yang kapan saja bisa terjadi.  


